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ABSTRAK 
 

 Analisis vegetasi merupakan suatu cara yang dapat menggambarkan 

komposisi spesies serta struktur komunitas pada suatu kawasan. Struktur dan 

komposisi vegetasi ini dapat berperan dalam mempengaruhi fungsi dari suatu 

komunitas khususnya bagi keberadaan satwa liar yang hidup di dalamnya. Salah 

satunya yaitu terhadap keberadaan surili yang menjadikan vegetasi ini bagian dari 

habitatnya. Surili merupakan salah satu satwa liar yang dilindungi, sehingga  

keberadaanya harus dijaga yaitu dengan ikut serta memantau kawasan sebagai 

habitatnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari struktur dan 

komposisi vegetasi pohon serta jenis pohon apa yang mendominasi pada habitat 

surili di blok hutan Lemah Neundet, Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC). 

Analisis vegetasi ini dilakukan pada bulan September 2020 dengan menggunakan 

metode purposive sampling untuk penentuan lokasi penelitian, serta menggunakan 

metode line transect dan metode plot untuk pengambilan data vegetasinya. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 32 spesies pohon 

yang berasal dari 17 famili dengan jumlah total individu sebanyak 309 individu. 

Hasil analisis menunjuukan bahwa terdapat tiga spesies yang paling mendominasi 

di kawasan penelitian, diantaranya yaitu Pinus merkusii (pinus) dengan nilai 

kerapatan sebesar 6,04 individu per 100 m
2
, Swietenia mahagoni (mahoni) dengan 

nilai kerapatan sebesar 1,12 individu per 100 m
2
, dan Persea Americana (alpukat) 

dengan nilai kerapatan sebesar 1,04 individu per 100 m
2
. Nilai kerapatan yang 

cukup jauh antara Pinus merkusii dan dua spesies dominan lainnya yaitu 

disebabkan karena Pinus merkusii merupakan spesies tumbuhan yang sengaja 

ditanam di lokasi tersebut saat TNGC masih dikelola oleh PERHUTANI. Struktur 

dan komposisi vegetasi pohon pada habitat surili di blok hutan Lemah Neundet 

terdiri dari 32 spesies pohon yang rata-rata struktur pohonnya menempati stratum 

C yang didominasi oleh jenis Pinus merkusii (pinus), Swietenia mahagoni 

(mahoni), dan Persea americana (alpukat). Parameter lingkungan tidak 

mempengaruhi struktur dan komposisi jenis pada suatu komunitas. Parameter 

lingkungan akan berpengaruh jika memiliki nilai dengan rentang yang sangat 

ektrim dari nilai normal. 

 

Kata kunci: Struktur Komunitas, Komposisi Spesies, Vegetasi Pohon, Habitat 

Surili. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekosistem merupakan hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungan yang saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan 

yang dapat dikatakan sebagai suatu sistem ekologi ini terjalin karena adanya 

komponen komponen dengan fungsi berbeda yang masing-masing saling 

terkoordinasi dengan baik sehingga tercipta hubungan timbal balik. Beberapa 

komponen penting yang ada dalam ekosistem yaitu komponen biotik 

(makhluk hidup) dan komponen abiotik (benda mati). Salah satu komponen 

biotik yang berperan penting dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan atau 

vegetasi. Tumbuhan memiliki banyak peranan juga terhadap hubungan yang 

ada di ekosistem. Tumbuhan atau vegetasi sendiri merupakan bagian 

penyusun daripada hutan, yang mana dapat berperan dalam pembentukan 

iklim mikro (Indriyanto, 2006). 

Indonesia sendiri  merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan 

sumber daya hutan serta keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Hutan di 

Indonesia merupakan salah satu hutan tropis terbesar di dunia (Silayar et al., 

2018). Hutan merupakan salah satu kekayaan sumber daya alam yang secara 

umum memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan diantaranya 

adalah mengatur tata air, mencegah dan membatasi banjir, serta sebagai 

penunjang pembangunan ekonomi. Selain itu, hutan juga berperan sebagai 

habitat bagi satwa liar. Salah satunya adalah hutan berperan dalam 
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menyediakan berbagai sumber daya yang berupa makanan, air, perlindungan, 

dan ruang yang dibutuhkan oleh satwa liat untuk bernaung dan bertahan 

hidup serta melanjutkan keturunannya (Patton, 2010 dalam Rachmawati, 

2019).  

Seiring berjalannya waktu, hutan yang didominasi oleh pepohonan selalu 

mengalami perubahan akibat adanya petumbuhan dan kematian yang terjadi 

secara alami maupun yang terjadi akibat adanya intervensi oleh manusia. 

Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu kawasan terjadi secara dinamis 

menurut waktu tergantung pada faktor lingkungan yang mempengaruhinya. 

Kehadiran vegetasi akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem dalam skala 

yang lebih luas. Secara umum, vegetasi memberikan dampak positif terhadap 

ekosistem, tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung pada struktur dan 

komposisi vegetasi yang tumbuh pada suatu kawasan hutan.  

Komunitas tumbuhan atau vegetasi memiliki peranan penting lainnya 

yang berpengaruh terhadap ekosistem. Selain mempengaruhi iklim mikro, 

komunitas suatu tumbuhan juga memiliki peran penting lainnya yaitu sebagai 

habitat dari satwa liar. Satwa liar menggunakan hutan untuk melakukan 

segala jenis aktivitasnya, sehingga hutan sangat penting bagi kehidupan satwa 

liar ini. Gangguan-gangguan yang terjadi dapat menjadi ancaman serius bagi 

keberadaan satwa yang hidup didalamnya, terutama bagi satwa spesialis. 

Satwa spesialis seringkali lebih sensitif terhadap perubahan di habitatnya 

(Kirika et.al, 2008). Salah satu jenis satwa spesialis yang mudah terpangaruh 

oleh munculnya gangguan di hutan adalah surili (Presbytis comata). 
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Surili (Presbytis comata Desmarest, 1822) merupakan primata 

endemik Jawa Barat sehingga penyebaran alaminya hanya terbatas di Pulau 

Jawa bagian barat (Supartono, 2016). Surili merupakan satu dari 59 spesies 

primata yang saat ini dikategorikan sebagai Endangered Species yang terakhir 

dinilai pada tahun 2008 (IUCN, 2019) dan masuk kedalam kategori 

Appendiks II menurut CITES. Oleh pemerintah Indonesia sendiri, Surili 

termasuk kedalam primata yang dilindungi sejak 5 April 1979 bersamaan 

dengan dikeluarkannya SK Menteri Pertanian No. 247/ Kpts/ Um/ 1979. 

Selain itu, dilindungi oleh Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 dan SK 

Menteri Kehutanan 10 Juni 1991, No. 301/ Kpts-II/ 1991. Dalam lampiran PP 

No. 7 Tahun 1999 pun tercatat status Surili sebagai hewan yang harus 

dilindungi (Kusumanegara, 2017). 

Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) merupakan salah satu 

kawasan pelestarian alam yang secara  wilayah  administratif  terbagi  ke  

dalam  dua  kabupaten  yaitu Kabupaten  Majalengka  dan  Kabupaten  

Kuningan, Jawa Barat. Kawasan  hutan  Gunung  Ciremai  ditetapkan  

sebagai  Taman  Nasional  pada tanggal 19 Oktober 2004 dengan SK Menteri 

Kehutanan No. 424/Menhut-II/2004 tentang  perubahan  fungsi  kawasan  

hutan  lindung  pada  kelompok  hutan  Gunung Ciremai seluas ± 15.500 

hektar (Departemen Kehutanan RI, 2004). TNGC merupakan salah satu pusat 

keanekaragaman hayati di Pulau Jawa yang karakteristiknya dominan 

ekosistem hutan hujan pegunungan. TNGC sendiri merupakan salah satu 

lokasi penyebaran habitat surili di Jawa Barat (Gunawan & Bismark, 2007). 
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Sama dengan wilayah penyebaran surili lainnya, populasi surili di kawasan 

TNGC mengalami ancaman akibat rusaknya habitat surili. Salah satu faktor 

penyebab rusaknya habitat surili adalah karena adanya aktifitas perambahan 

dan konversi hutan alam menjadi hutan tanaman serta kebakaran hutan yang 

menjadi ancaman tahunan (Hidayat, 2013). TNGC dibagi menjadi beberapa 

blok hutan. Blok Hutan Lemah Neundet merupakan salah satu blok hutan 

yang memiliki keterbatasan data mengenai habitat surili sehingga diperlukan 

penelitian pada Blok Hutan Lemah Neundet. 

Keberadaan surili di TNGC serta ancaman terhadap kelestariannya, 

membuat surili mendapat perhatian yang besar dalam pengelolaan habitatnya. 

Sebagai primata yang dilindungi dan dipertimbangkan dalam pegelolaan 

kawasan, maka ketersediaan data mengenai surili sangat dibutuhkan dalam 

upaya perlindungan dan pengelolaan kawasannya. Salah satu data penting 

yang perlu diteliti dan belum banyak dikaji yaitu data mengenai vegetasi 

vegetasi yang ada di habitat surili. Penelitian sebelumnya belum ada yang 

menganalisis vegetasi di blok hutan Lemah Neundet ini.  

Penelitian mengenai analisis vegetasi pohon pada habitat surili ini 

penting untuk dilakukan terutama untuk menunjang kegiatan konservasi 

karena dengan mengetahui struktur dan komposisi pohon maka dapat 

dilakukan manajemen yang tepat sehingga kelestarian surili dapat selalu 

terjaga. Selain itu, akan menjadi upaya untuk berkaca dalam mengurangi 

tingkat eksploitasi terhadap ketersediaan sumber daya pada habitat surili 
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sehingga surili dapat mempertahankan kelangsungan hidup satwa endemik 

ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur dan komposisi vegetasi pohon pada habitat surili 

(Presbytis comata  Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah Neundet 

Taman Nasional Gunung Ciremai? 

2. Jenis pohon apa saja yang dominan pada habitat surili (Presbytis comata  

Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah Neundet Taman Nasional Gunung 

Ciremai? 

3. Bagaimana kondisi parameter lingkungan pada habitat surili (Presbytis 

comata  Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah Neundet Taman Nasional 

Gunung Ciremai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari struktur dan komposisi vegetasi pohon pada habitat surili 

(Presbytis comata  Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah Neundet 

Taman Nasional Gunung Ciremai. 

2. Mempelajari dan mengetahui jenis pohon apa saja yang dominan pada 

habitat surili (Presbytis comata  Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah 

Neundet Taman Nasional Gunung Ciremai. 
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3. Mengetahui kondisi parameter lingkungan pada habitat surili (Presbytis 

comata  Desmarest, 1822) di Blok Hutan Lemah Neundet Taman Nasional 

Gunung Ciremai. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai sumber data 

informasi untuk merancang satu bentuk pengelolaan habitat surili secara in-

situ serta sebagai upaya konservasi surili khususnya di kawasan Taman 

Nasional Gunung Ciremai.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur dan komposisi vegetasi pohon pada habitat surili di blok hutan 

Lemah Neundet terdiri dari 32 spesies pohon yang berasal dari 30 genus, 

17 famili, dan 15 ordo dengan jumlah total sebanyak 309 individu, dengan 

struktur pohonnya menempati stratum C. 

2. Jenis-jenis pohon yang cukup mendominasi di lokasi penelitian 

diantaranya yaitu Pinus merkusii (pinus), Swietenia mahagoni (mahoni), 

dan Persea americana (alpukat). 

3. Parameter lingkungan di lokasi penelitian diperoleh nilai suhu tanah 

sebesar 22,67 °C, suhu udara sebesar 28,25°C, kelembaban tanah sebesar 

16,46%, kelembaban udara sebesar 58,42%, pH tanah sebesar 7, dan 

intensitas cahaya sebesar 1220,92 Lux. 

B. Saran 

1. Peneliti: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 

hutan tanaman oleh populasi surili yang masih jarang diteliti. Sehubungan 

dengan kawasan blok hutan Lemah Neundet yang didominasi oleh hutan 

tanaman yang banyak ditanami pinus (Pinus merkusii). 
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2. Pengelola kawasan: Perlu  dilakukan  perbanyakan  individu  bagi  jenis-

jenis  pohon  pakan  surili untuk menjadi keberlangsungan hidup surili di 

blok hutan Lemah Neundet 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jenis-jenis pohon yang dijumpai di blok hutan Lemah Neundet 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

1 

 1 

Aleurites moluccanus  Kemiri  23 119 37.9 

2 Artocarpus elasticus  Benda 23 120 38.2 

3 Pinus merkusii  Pinus 24 74 23.6 

4 Pinus merkusii  Pinus 25 108 34.4 

5 Pinus merkusii  Pinus 25 114 36.3 

6 Pinus merkusii  Pinus 26 112 35.7 

7 Swietenia mahagoni  Mahoni 22 140 44.6 

8 Swietenia mahagoni  Mahoni 22 122 38.8 

9 Vitex pubescens  Laban 4 27 8.6 

10 Beilschmeidia madang  Huru Madam 9 53 16.9 

11    Huru Jambu 23 120 38.2 

12 

 2 

Archidendron pauciflorum  Jengkol 9 65 20.7 

13 Archidendron pauciflorum  Jengkol 7 45 14.3 

14 Archidendron pauciflorum  Jengkol 23 121 38.5 

15 Pinus merkusii  Pinus 26 135 43.0 

16 Pinus merkusii  Pinus 26 117 37.2 

17 Pinus merkusii  Pinus 26 110 35.0 

18 Pinus merkusii  Pinus 23 95 30.2 

19 Pinus merkusii  Pinus 23 117 37.2 

20 Pinus merkusii  Pinus 7 32 10.2 

21 Pinus merkusii  Pinus 20 96 30.6 

22 Syzygium polyanthum  Salam 9 60 19.1 

23 

 3 

Swietenia mahagoni  Mahoni 11 95 30.2 

24 Acemena acuminatissima  Peutag 7 55 17.5 

25 Pinus merkusii  Pinus 20 134 42.7 

26 Swietenia mahagoni Mahoni 17 121 38.5 

27 Swietenia mahagoni Mahoni 18 93 29.6 

28 Gnetum gnemon Melinjo 5 25 8.0 

29 Pinus merkusii Pinus 18 124 39.5 

30 Swietenia mahagoni Mahoni 7 36 11.5 

31 Pinus merkusii Pinus 18 114 36.3 

32 
4 

Archidendron pauciflorum Jengkol 13 46 14.6 

33 Archidendron pauciflorum Jengkol 13 83 26.4 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

34 

4 

Archidendron pauciflorum Jengkol 22 102 32.5 

35 Pinus merkusii Pinus 23 137 43.6 

36 Pinus merkusii Pinus 20 112 35.7 

37 Pinus merkusii Pinus 20 102 32.5 

38 Pinus merkusii Pinus 20 98 31.2 

39 Pinus merkusii Pinus 23 116 36.9 

40 Swietenia mahagoni Mahoni 13 84 26.7 

41 Swietenia mahagoni Mahoni 15 94 29.9 

42 Swietenia mahagoni Mahoni 22 138 43.9 

43 

5 

Pinus merkusii Pinus 25 81 25.8 

44 Pinus merkusii Pinus 25 112 35.7 

45 Pinus merkusii Pinus 25 67 21.3 

46 Pinus merkusii Pinus 23 71 22.6 

47 Dillenia obovata Simpur 7 32 10.2 

48 Pinus merkusii Pinus 25 118 37.6 

49 Persea americana Alpukat 6 51 16.2 

50 Persea americana Alpukat 8 70 22.3 

51 Pinus merkusii Pinus 8 46 14.6 

52 Pinus merkusii Pinus 9 59 18.8 

53 Pinus merkusii Pinus 18 97 30.9 

54 Pinus merkusii Pinus 25 81 25.8 

55 Pinus merkusii Pinus 22 63 20.1 

56 Swietenia mahagoni Mahoni 6 30 9.5 

57 Swietenia mahagoni Mahoni 12 73 23.2 

58 Pinus merkusii Pinus 11 66 21.0 

59 Persea americana Alpukat 6 49 15.6 

60 
Toona sinensis 

Surian, Suren 

Hutan 
6 62 19.7 

61   Talik Angin 6 26 8.3 

62 Pinus merkusii Pinus 15 61 19.4 

63 Pinus merkusii Pinus 15 61 19.4 

64 Pinus merkusii Pinus 15 58 18.5 

65   Talik Angin 12 51 16.2 

66 Alstonia scholaris Lame 20 118 37.6 

67 Mangifera foetida Limus 8 71 22.6 

68 
6 

Aleurites moluccanus Kemiri 25 152 48.4 

69 Alstonia scholaris Lame 27 195 62.1 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

70 

6 

Bischofia javanica Gintung 17 147 46.8 

71 Dillenia obovata Simpur  15 70 22.3 

72 Pinus merkusii Pinus 23 106 33.7 

73 Pinus merkusii Pinus 22 80 25.5 

74 

7 

Artocarpus elasticus Benda 28 350 111.4 

75 Artocarpus elasticus Benda 17 80 25.5 

76 Persea americana Alpukat 8 44 14.0 

77 Pinus merkusii Pinus 18 72 22.9 

78 Pinus merkusii Pinus 12 54 17.2 

79 Pinus merkusii Pinus 11 54 17.2 

80 Pinus merkusii Pinus 20 80 25.5 

81 Pinus merkusii Pinus 19 72 22.9 

82 Pinus merkusii Pinus 20 88 28.0 

83 Pinus merkusii Pinus 19 73 23.2 

84 Pinus merkusii Pinus 19 75 23.9 

85 Pinus merkusii Pinus 19 82 26.1 

86 Pinus merkusii Pinus 20 93 29.6 

87 

8 

Mallotus philippinensis Kimeong 18 100 31.8 

88 Pinus merkusii Pinus 22 96 30.6 

89 Pinus merkusii Pinus 22 124 39.5 

90 Paraserianthes falcataria Sengon 28 332 105.7 

91 Swietenia mahagoni Mahoni 18 99 31.5 

92 Pinus merkusii Pinus 18 43 13.7 

93 Pinus merkusii Pinus 18 64 20.4 

94 Pinus merkusii Pinus 18 70 22.3 

95 

9 

Dillenia obovata Simpur 10 72 22.9 

96 Persea americana Alpukat 9 88 28.0 

97 Pinus merkusii Pinus 25 96 30.6 

98 Pinus merkusii Pinus 25 91 29.0 

99 Pinus merkusii Pinus 27 125 39.8 

100 Pinus merkusii Pinus 24 75 23.9 

101 

10 

Pinus merkusii Pinus 22 118 37.6 

102 Pinus merkusii Pinus 22 102 32.5 

103 Acemena acuminatissima Peutag 12 88 28.0 

104 Acemena acuminatissima Peutag 8 43 13.7 

105 Acemena acuminatissima Peutag 7 36 11.5 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

106 

10 

Acemena acuminatissima Peutag 7 44 14.0 

107 Schima wallichii Puspa 20 118 37.6 

108 Pinus merkusii Pinus 20 80 25.5 

109 Pinus merkusii Pinus 20 92 29.3 

110 

11 

Paraserianthes falcataria Sengon 15 104 33.1 

111 Swietenia mahagoni Mahoni 17 200 63.7 

112 Beilschmeidia madang Huru Madam 17 88 28.0 

113 Paraserianthes falcataria Sengon 19 155 49.3 

114 Archidendron pauciflorum Jengkol 7 52 16.6 

115 Pinus merkusii Pinus 17 108 34.4 

116 Syzygium polyanthum Salam 16 150 47.7 

117 Dysoxylum amooroides Kadoya 19 230 73.2 

118 

12 

Alstonia scholaris Lame 17 146 46.5 

119 Beilschmeidia madang Huru Madam 25 108 34.4 

120 Pinus merkusii Pinus 18 93 29.6 

121 Pinus merkusii Pinus 24 52 16.6 

122 Pinus merkusii Pinus 24 110 35.0 

123 Pinus merkusii Pinus 24 114 36.3 

124 Pinus merkusii Pinus 13 48 15.3 

125 Pinus merkusii Pinus 19 98 31.2 

126 Swietenia mahagoni Mahoni 21 197 62.7 

127 Swietenia mahagoni Mahoni 21 154 49.0 

128 Syzygium polyanthum Salam 19 116 36.9 

129 

13 

Acemena acuminatissima Peutag 19 84 26.7 

130 Pinus merkusii Pinus 17 59 18.8 

131 Archidendron pauciflorum Jengkol 19 84 26.7 

132 Pinus merkusii Pinus 21 140 44.6 

133 Pinus merkusii Pinus 19 71 22.6 

134 Acemena acuminatissima Peutag 20 114 36.3 

135 Pinus merkusii Pinus 20 128 40.7 

136 Pinus merkusii Pinus 20 126 40.1 

137 Pinus merkusii Pinus 20 101 32.1 

138 

14 

Alstonia scholaris Lame 17 57 18.1 

139 Persea Americana Alpukat 17 85 27.1 

140 Persea Americana Alpukat 17 119 37.9 

141 Pinus merkusii Pinus 23 114 36.3 

 



72 

72 
 

Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

142 

14 

Pinus merkusii Pinus 23 105 33.4 

143 Pinus merkusii Pinus 23 103 32.8 

144 Pinus merkusii Pinus 23 115 36.6 

145 Pinus merkusii Pinus 22 104 33.1 

146 Pinus merkusii Pinus 23 110 35.0 

147 Pinus merkusii Pinus 23 135 43.0 

148 Pinus merkusii Pinus 24 112 35.7 

149 Syzygium polyanthum Salam 17 59 18.8 

150 

15 

Persea Americana Alpukat 17 56 17.8 

151 Persea Americana Alpukat 22 76 24.2 

152 Persea Americana Alpukat 21 56 17.8 

153 Persea Americana Alpukat 20 64 20.4 

154 Pinus merkusii Pinus 24 97 30.9 

155 Pinus merkusii Pinus 24 78 24.8 

156 Pinus merkusii Pinus 24 111 35.3 

157 Pinus merkusii Pinus 23 95 30.2 

158 Pinus merkusii Pinus 23 58 18.5 

159 Swietenia mahagoni Mahoni 20 108 34.4 

160 Swietenia mahagoni Mahoni 20 133 42.3 

161 

16 

Archidendron pauciflorum Jengkol 8 87 27.7 

162 Archidendron pauciflorum Jengkol 13 102 32.5 

163 Archidendron pauciflorum Jengkol 17 67 21.3 

164 Maesopsis eminii Afrika 25 86 27.4 

165 Persea americana Alpukat 13 110 35.0 

166 Persea americana Alpukat 20 98 31.2 

167 Pinus merkusii Pinus 20 94 29.9 

168 Pinus merkusii Pinus 20 108 34.4 

169 Pinus merkusii Pinus 22 58 18.5 

170 Pinus merkusii Pinus 22 80 25.5 

171 Pinus merkusii Pinus 22 60 19.1 

172 Pinus merkusii Pinus 19 51 16.2 

173 Pinus merkusii Pinus 19 55 17.5 

174 Pinus merkusii Pinus 19 67 21.3 

175 Toona sureni Suren 21 63 20.1 

176 Toona sureni Suren 21 95 30.2 

177 Toona sureni Suren 21 59 18.8 

 



73 

73 
 

Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

178 16 Toona sureni Suren 21 86 27.4 

179 

17 

Archidendron pauciflorum Jengkol 10 80 25.5 

180 Gnetum gnemon Melinjo 6 32 10.2 

181 Persea americana Alpukat 11 63 20.1 

182 Pinus merkusii Pinus 25 126 40.1 

183 Pinus merkusii Pinus 25 91 29.0 

184 Pinus merkusii Pinus 24 112 35.7 

185 Pinus merkusii Pinus 24 70 22.3 

186 Pinus merkusii Pinus 21 103 32.8 

187 Pinus merkusii Pinus 19 60 19.1 

188 Pinus merkusii Pinus 15 87 27.7 

189 Toona sureni Suren 24 120 38.2 

190 

18 

Persea americana Alpukat 17 65 20.7 

191 Persea americana Alpukat 12 60 19.1 

192 Pinus merkusii Pinus 25 67 21.3 

193 Pinus merkusii Pinus 25 102 32.5 

194 Pinus merkusii Pinus 25 110 35.0 

195 Pinus merkusii Pinus 25 69 22.0 

196 Pinus merkusii Pinus 25 62 19.7 

197 Pinus merkusii Pinus 25 115 36.6 

198 Pinus merkusii Pinus 23 75 23.9 

199 Pinus merkusii Pinus 23 78 24.8 

200 Pinus merkusii Pinus 23 103 32.8 

201 Pinus merkusii Pinus 25 67 21.3 

202 Pinus merkusii Pinus 25 98 31.2 

203 Pinus merkusii Pinus 25 101 32.1 

204 Pinus merkusii Pinus 20 41 13.1 

205 Toona sureni Suren 27 107 34.1 

206 

19 

  Talik Angin 7 40 12.7 

207 Archidendron pauciflorum Jengkol 6 39 12.4 

208 Syzygium aqueum Jambu Air 4 40 12.7 

209 Persea americana Alpukat 7 36 11.5 

210 Pinus merkusii Pinus 15 50 15.9 

211 Toona sureni Suren 12 76 24.2 

212 Toona sureni Suren 9 57 18.1 

213 Toona sureni Suren 9 51 16.2 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

214 

19 

Pinus merkusii Pinus 21 124 39.5 

215 Archidendron pauciflorum Jengkol 9 56 17.8 

216 Persea americana Alpukat 10 44 14.0 

217 Toona sureni Suren 10 73 23.2 

218 Pinus merkusii Pinus 25 105 33.4 

219 Toona sureni Suren 25 92 29.3 

220 

20 

Archidendron pauciflorum Jengkol 13 104 33.1 

221 Archidendron pauciflorum Jengkol 8 52 16.6 

222 Archidendron pauciflorum Jengkol 9 108 34.4 

223 Archidendron pauciflorum Jengkol 8 57 18.1 

224 Archidendron pauciflorum Jengkol 7 58 18.5 

225 Pinus merkusii Pinus 19 89 28.3 

226 Pinus merkusii Pinus 21 98 31.2 

227 Swietenia mahagoni Mahoni 19 124 39.5 

228 Swietenia mahagoni Mahoni 19 101 32.1 

229 Swietenia mahagoni Mahoni 19 109 34.7 

230 Toona sureni Suren 19 82 26.1 

231 

21 

Persea americana Alpukat 10 62 19.7 

232 Persea americana Alpukat 12 61 19.4 

233 Persea americana Alpukat 9 48 15.3 

234 Pinus merkusii Pinus 13 73 23.2 

235 Pinus merkusii Pinus 17 104 33.1 

236 Pinus merkusii Pinus 17 116 36.9 

237 Pinus merkusii Pinus 18 125 39.8 

238 Pinus merkusii Pinus 18 99 31.5 

239 Swietenia mahagoni Mahoni 17 98 31.2 

240 

22 

Swietenia mahagoni Mahoni 19 87 27.7 

241   Talik Angin 20 51 16.2 

242   Talik Angin 11 42 13.4 

243 Syzygium aqueum Jambu Air 8 64 20.4 

244 Persea americana Alpukat 12 78 24.8 

245   Talik Angin 10 68 21.6 

246 Toona sureni Suren 16 91 29.0 

247 Toona sureni Suren 16 68 21.6 

248 Pinus merkusii Pinus 19 82 26.1 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

249 22 Pinus merkusii Pinus 25 107 34.1 

250 

23 

Swietenia mahagoni Mahoni 10 51 16.2 

251 Pinus merkusii Pinus 25 94 29.9 

252 Persea americana Alpukat 10 85 27.1 

253 Swietenia mahagoni Mahoni 9 43 13.7 

254 Dipterocarpus retusus Palahlar 12 51 16.2 

255 Toona sureni Suren 17 75 23.9 

256 Toona sureni Suren 17 85 27.1 

257 Pinus merkusii Pinus 17 63 20.1 

258 Pinus merkusii Pinus 17 67 21.3 

259 Coffea robusta Kopi 6 39 12.4 

260 Toona sureni Suren 19 96 30.6 

261 Swietenia mahagoni Mahoni 15 77 24.5 

262 Artocarpus heterophyllus Nangka 15 73 23.2 

263 Swietenia mahagoni Mahoni 15 82 26.1 

264 Cinnamomum sintoc Sintok 9 77 24.5 

265 Artocarpus heterophyllus Nangka 13 68 21.6 

266 Pinus merkusii Pinus 23 84 26.7 

267 Swietenia mahagoni Mahoni 13 52 16.6 

268   Ancret 5 54 17.2 

269 Artocarpus heterophyllus Nangka 7 42 13.4 

270 Swietenia mahagoni Mahoni 19 75 23.9 

271 Persea americana Alpukat 12 60 19.1 

272 Pinus merkusii Pinus 20 73 23.2 

273 Pinus merkusii Pinus 20 52 16.6 

274 Swietenia mahagoni Mahoni 10 42 13.4 

275 Pinus merkusii Pinus 23 110 35.0 

276 Schima wallichii Puspa 11 45 14.3 

277   Lingsir 18 144 45.8 

278 

24 

Pinus merkusii Pinus 30 202 64.3 

279 Pinus merkusii Pinus 30 199 63.3 

280 Pinus merkusii Pinus 30 175 55.7 

281 Pinus merkusii Pinus 30 123 39.2 

282 Pinus merkusii Pinus 30 162 51.6 

283 Persea americana Alpukat 20 98 31.2 
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Lampiran 1. Lanjutan 

No. 
Plot 

ke- 
Nama Ilmiah Nama Lokal 

Tinggi 

Pohon 

(m) 

Keliling  

Pohon 

(cm) 

Diameter 

Pohon  

(cm) 

284 
23 

Pinus merkusii Pinus 32 325 103.5 

285 Pinus merkusii Pinus 30 160 50.9 

286 

24 

Pinus merkusii Pinus 30 148 47.1 

287 Pinus merkusii Pinus 30 155 49.3 

288 Pinus merkusii Pinus 27 130 41.4 

289 Pinus merkusii Pinus 27 131 41.7 

290 

25 

Archidendron pauciflorum Jengkol 8 50 15.9 

291 Persea americana Alpukat 12 64 20.4 

292 Pinus merkusii Pinus 30 223 71.0 

293 Pinus merkusii Pinus 27 182 57.9 

294 Pinus merkusii Pinus 30 206 65.6 

295 Pinus merkusii Pinus 32 210 66.8 

296 Pinus merkusii Pinus 29 190 60.5 

297 Pinus merkusii Pinus 27 145 46.2 

298 Pinus merkusii Pinus 25 108 34.4 

299 

26 

Albizia chinensis Albasia 25 86 27.4 

300 Archidendron pauciflorum Jengkol 12 59 18.8 

301 Persea americana Alpukat 12 60 19.1 

302 Pinus merkusii Pinus 28 154 49.0 

303 Pinus merkusii Pinus 28 145 46.2 

304 Pinus merkusii Pinus 28 160 50.9 

305 Pinus merkusii Pinus 30 206 65.6 

306 Pinus merkusii Pinus 28 161 51.2 

307 Pinus merkusii Pinus 30 159 50.6 

308 Pinus merkusii Pinus 30 145 46.2 

309 Pinus merkusii Pinus 31 184 58.6 
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Lampiran 2. Nilai parameter lingkungan pada setiap plot penelitian di blok hutan Lemah 

Neundet 

Plot 

Ke- 

Suhu  

Tanah 

(°C) 

Suhu  

Udara (°C) 

Kelembaban  

Tanah (%) 

Kelembaban  

Udara (%) 

pH  

Tanah 

Intensitas  

Cahaya 

(Lux) 

Kecepatan  

Angin (m/s) 

1 23,5 27,9 20 49 6,8 2334 1 

2 22 28 25 50 6,8 1225 1 

3 22 28 20 52 6,9 203 1 

4 22 27,6 15 54 7 1535 0 

5 22,2 28,4 15 48 7 1325 0 

6 22,1 27,9 20 55 6,9 1982 0 

7 22 28,1 10 57 6,8 1882 0 

8 22,3 28,5 15 60 7 2010 0 

9 22,3 29 25 56 7 1907 0 

10 22,1 28,8 25 61 6,9 2237 0 

11 23,2 30,8 20 62 6,3 2370 0 

12 22,4 28,9 15 63 7 1510 0 

13 22,2 27,5 10 64 7 374 0 

14 22,9 28,6 20 60 6,8 910 0 

15 22,4 28,1 10 57 7 1332 0 

16 23,3 30 20 56 7 925 0 

17 22,8 28,2 10 56 7 502 0 

18 22,4 28 13 56 7 330 0 

19 22,8 27,6 20 60 7 805 0 

20 22,9 29,5 10 62 7 811 0 

21 23,1 28,7 10 69 7 1030 0 

22 22,8 28,3 10 65 7 953 0 

23 23,3 29 10 52 7 510 0 

24 24 27 15 65 7 915 0 

25 24,5 27,2 25 65 7 914 0 

26 24 27 20 65 7 913 0 

Rata-rata 22.67 28.25 16.46 58.42 7.00 1220.92 0.12 
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Lampiran 4. Foto kegiatan pengambilan data 
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Lampiran 5. Foto beberapa spesies yang dijumpai 
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CURRICULUM VITAE 

 

Nama Lengkap : Adella Eriska   

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tanggal Lahir : Kuningan, 23 April 1998 

Alamat Asal : Jl. Ki Buyut Gotaka No.23  

RT01/RW01 Setianegara,  

Cilimus, Kuningan, Jawa Barat 

Alamat Tinggal : Puren, Pringwulung No.83  

RT03/RW39, Condong Catur,  

Depok, Sleman Yogyakarta 

Email : eriskasbfd@gmail.com 

No. HP : 082227931904 (WA) 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

Tahun 
Nama 

Institusi 
Jurusan Lokasi 

Masuk Keluar 

2004 2010 SDN 1 Setianegara  - Jawa Barat 

2010 2013 SMPN 1 Cilimus - Jawa Barat 

2013 2016 SMAN 2 Kuningan IPA Jawa Barat 

2016 2021 UIN Sunan Kalijaga S-1 Biologi Yogyakarta 
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